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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Bentuk Lagu Identitas Wonomulyo dan 
mendeskripsikan Bentuk Penyajian Lagu Identitas Wonomulyo pada Upacara Galungan 
menggunakan teori Bentuk Lagu dan Penyajian. Metode penelitian yang digunakan ialah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan Deskriptif. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa bentuk lagu Identitas Wonomulyo terdiri dari dua belas kalimat yang masing-masing 
kalimat terdiri dari empat gatra yang setiap gatra terdiri dari empat ketuk serta memiliki tempo 
dengan kecepatan sedang. Lagu Identitas Wonomulyo ditulis menggunakan notasi Pelog Jawa 
yaitu 1,2,3,4,5,6,7 dengan sebutan ji,ro,lu,pat,mo,nem,pi. Bentuk Penyajian Lagu Identitas 
Wonomulyo disajikan dalam dua sesi pada Upacara Galungan, sesi pertama yaitu penyajian 
dengan format arak-arakan. Selanjutnya yaitu pada saat tiba dimakam para pemain Musik 
Tongling berhenti berjalan dan terpecah menjadi dua sisi yaitu kanan dan kiri berdiri disamping 
tangga menuju Makam Ki Hajar Wonokoso. Pada sesi ini Lagu Identitas Wonomulyo 
dimainkan Kembali sebanyak satu putaran kemudian berhenti untuk dilanjutkan dengan prosesi 
selanjutnya. 

Kata kunci: Bentuk Lagu, Bentuk Penyajian, Identitas Wonomulyo 

Abstract 

 This research aims to analyze the form of the Identitas Wonomulyo Song and describe the 
form of presentation of the Identitas Wonomulyo Song at the Galungan Ceremony using the 
theory of Song Form and Presentation. The research method used is qualitative research with 
a descriptive approach. The results of this research can be concluded that the form of the 
Identitas Wonomulyo song consists of twelve sentences, each sentence consisting of four lines, 
each song consisting of four beats and has a medium speed tempo. The Identitas Wonomulyo 
song is written using Javanese Pelog notation, namely 1,2,3,4,5,6,7 with the words ji, ro, lu, 
pat, mo, nem, pi. The Identitas Wonomulyo Song Presentation Form is presented in two sessions 
at the Galungan Ceremony, the first session is presented in a procession format. Next, when 
they arrived at the grave, the Tongling Music players stopped walking and split into two sides, 
namely the right and left, standing next to the stairs leading to the grave of Ki Hajar Wonokoso. 
In this session the Identitas Wonomulyo Song is played again for one round then stops to 
continue with the next procession. 

Keywords: Song form, Form of presentation, Identitas Wonomulyo 

PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan masyarakat 
multikultural yang terdiri dari beberapa 
kelompok etnis. Dalam masyarakat 
Indonesia, perbedaan budaya, suku, agama, 
dan adat yang menjadi kesatuan dan 
menjadi landasan terbentuknya suatu 
kelompok. Kelompok masyarakat 
Indonesia ini mempunyai implikasi yang 

luas dalam lingkungan sosial oleh karena 
itu, Nyaris pada tiap daerah terdapat Lagu-
lagu tradisional khas daerah dengan corak 
budaya dan karakter masing-masing. 
Begitu pula Dusun Wonomulyo Desa 
Genilangit Kecamatan Poncol Kabupaten 
Magetan Jawa Timur. Salah satu Lagu Khas 
Daerah yang ada disini adalah Lagu 
Identitas Wonomulyo yang saat ini masih 
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dipertahankan oleh Masyarakat Dusun 
Wonomulyo untuk Upacara Adat yaitu 
Upacara Galungan. 
 Lagu Identitas Wonomulyo merupakan 
lagu yang sakral dan menjadi simbol bagi 
Masyarakat Dusun Wonomulyo karena 
liriknya mengandung cerita tentang Dusun 
Wonomulyo serta doa dan harapan 
Masyarakat Dusun Wonomulyo agar selalu 
diberikan kedamaian, ketentraman, 
kesejahteraan serta perlindungan. 
 Seluruh karya ini memiliki 48 gatra 
dan memiliki 4 ketuk disetiap gatranya. 
Tangga nada yang digunakan adalah Laras 
Pelog yaitu notasi dengan angka 
1,2,3,4,5,6,7 dengan sebutan 
ji,ro,lu,pat,mo,nem,pi. Lagu Identitas 
Wonomulyo mempunyai 12 kalimat 
Masing-masing kalimat memuat 4 gatra. 4 
gatra pertama merupakan kalimat tanya dan 
empat gatra berikutnya merupakan kalimat 
jawab. Ritme yang digunakan dalam karya 
ini adalah ketukan berkecepatan sedang. 
Karya ini mempunyai suasana yang 2 
membahagiakan dan mengasyikkan, 
demikian komentar salah satu pembicara. 
Menurut Winarto, “lagu ini mempunyai 
perasaan yang bersemangat, 
menyenangkan, bahagia”. 
 Lagu identitas Wonomulyo selalu 
dibawakan dalam Upacara Adat Galungan 
yang dilaksanakan di Dusun Wonomulyo, 
Desa Genilangit, Kecamatan Poncol, 
Kabupaten Magetan. Upacara Galungan 
yang dirayakan oleh masyarakat Dusun 
Wonomulyo sangat berbeda dengan 
upacara Galungan yang dirayakan oleh 
umat Hindu. Sebagaimana kita ketahui, hari 
raya Galungan yang terdapat di kalangan 
umat Hindu Bali merupakan hari raya bagi 
umat Hindu untuk mengenang karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sanghyang 
Widhi berupa kekuatan kesucian Batin dan 
keimanan untuk mengamalkan Dharma dan 
melawan Adharma yang dirayakan setiap 
210 hari sekali. Rabu kliwon wuku 
Dungulan. 
 Upacara Galungan diadakan untuk 
menghormati tokoh Ki Hajar Wonokoso. 

Menurut seorang bernama Mbah Jono, Ki 
Hajar Wonokoso adalah orang yang 
pertama kali berani membabat alas yang 
sekarang telah menjadi dusun bernama 
Wonomulyo. Upacara adat Galungan 
dilaksanakan pada hari kelahiran dan 
wafatnya Ki Hajar Wonokoso yaitu 
dilaksanakan 7 bulan sekali pada Wuku 
Galungan kalender jawa. 
 Ki Hajar Wonokoso lebih dari sekedar 
nenek moyang atau silsilah dalam 
masyarakat Wonomulyo. Kehidupan 
sehari-hari masyarakat tidak lepas dari 
pengaruh Ki Hajar Wonokoso. Rasa hormat 
mereka terhadap makam Ki Hajar 
Wonokoso sendiri berbeda dengan rasa 
hormat mereka terhadap kultus pada 
umumnya. Letak kultus yang berada di titik 
tertinggi pemukiman menandakan bahwa 
Ki Hajar Wonokoso sangat dihargai di sana. 
 Lagu Identitas Wonomulyo merupakan 
lagu daerah yang sama sekali tidak dapat 
ditinggalkan dalam prosesi Upacara Adat 
Galungan. Lagu ini selalu digunakan 
sebagai pengiring jalannya Upacara 
Galungan. Sebenarnya terdapat beberapa 
lagu lain seperti Kidung Tolak Bala, Ronda 
Kampung, Lesung Jumengglung, Sambang 
Desa dan lain sebagainya, Namun lagu 
Identitas Wonomulyo adalah lagu yang 
paling wajib dimainkan dan tidak bisa 
ditinggalkan karena syair lagunya 
mengandung cerita tentang asal muasal 
Dusun Wonomulyo serta doa dan harapan 
Masyarakat Dusun Wonomulyo untuk 
senantiasa memperoleh kesejahteraan, 
kedamaian dan kerukunan. 
 Dalam permainan lagu Identitas 
Wonomulyo, Terdapat keunikan tersendiri 
untuk menumbuhkan estetika serta 
spiritualitas pada Masyarakat Dusun 
Wonomulyo yaitu dimainkan menggunakan 
alat Musik Khas Dusun Wonomulyo yaitu 
Kentongan dan Suling atau disebut dengan 
musik Tongling. Pada zaman dulu, pernah 
disebut juga sebagai musik "Tek Tur". 
Nama ini diambil dari suara kentongan 
yang memiliki bunyi "Tek" dan "Tur". 
Musik Tongling adalah ansambel musik 



Repertoar, Vol.5 No. 2, Januari 2025 
ISSN: 2746-1718 

 

223 
 

bambu yang dikolaborasikan dengan 
suling. Jika lagu tersebut dimainkan dengan 
alat musik modern, maka estetika dan 
spiritualitas dalam permainan lagunya tidak 
akan bisa tercapai karena Musik Tongling 
merupakan satu kesatuan dari Lagu 
Identitas Wonomulyo serta simbol dari 
Masyarakat Wonomulyo untuk 
penghormatan kepada tokoh Ki Hajar 
Wonokoso sebagai tokoh yang membabat 
alas dan sekarang menjadi Dusun yang 
dinamakan Wonomulyo melalui Upacara 
Adat Galungan. 
 Lagu Identitas Wonomulyo biasanya 
dibawakan masyarakat pada upacara adat 
Galungan bersamaan dengan musik 
Tongling. Biasanya pada saat prosesi arak 
Tumpeng hasil Bumi, musik Tongling 
diperdengarkan dari rumah perangkat desa 
4 hingga ke tempat upacara. Pada prosesi 
tersebut, lagu-lagu seperti lagu Identitas 
Wonomulyo maupun lagu lain terus 
dimainkan hingga akhir upacara. Selama 
prosesi berlangsung, pemain musik 
Tongling mengambil posisi di belakang 
sesaji dan terus mengiringi prosesi sesaji 
hingga mencapai makam tempat ritual akan 
dilakukan. Sesampainya di makam, 
nyanyian terhenti karena mereka harus 
melakukan beberapa ritual. Upacara 
diawali dengan sambutan dari perangkat 
desa, dilanjutkan dengan prosesi ujuban 
(Doa yang dibaca) yang dipimpin oleh 
sesepuh setempat. Prosesi selanjutnya 
adalah pertukaran ubarampe (sesaji hasil 
bumi yang dibawa setiap Keluarga) dan 
prosesi mencari berkah melalui sesaji dari 
hasil bumi. Prosesi selanjutnya adalah 
ziarah di makam dengan cara bergantian 
hingga selesai. 
 Melihat fenomena di atas, maka 
peneliti tertarik untuk menyoroti Lagu 
Identitas Wonomulyo pada upacara adat 
tersebut ke dalam penelitian. Hal tersebut 
dikarenakan, lagu identitas Wonomulyo 
selalu diperdengarkan setiap Upacara adat 
Galungan dilaksanakan. Lagu Identitas 
Wonomulyo merupakan lagu yang wajib 
dimainkan saat upacara adat tersebut 
hingga saat ini. 

 

METODE 
 Untuk melakukan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2013: 8), metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang 
menggunakan subjek yang diteliti secara 
alamiah dan yang alat kuncinya adalah 
peneliti. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 
2013: 8), metode ini disebut metode 
kualitatif karena data yang dikumpulkan 
dan dianalisis lebih bersifat kualitatif. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
melakukan wawancara dan analisis kepada 
masyarakat Wonomulyo dan grup musik 
Tongling Pringgowulung Wonomulyo 
Magetan tentang penampilan lagu identitas 
Wonomulyo dari segi bentuk lagu dan 
penyajian.  
 Dalam penelitian diperlukan suatu 
objek penelitian untuk menunjang data 
penelitian. Sugiyono (2013: 229) 
menjelaskan bahwa objek kajian adalah 
suatu atribut, sifat atau nilai yang dimiliki 
oleh seseorang, benda atau kegiatan yang 
akan dipelajari dan dari situlah akan ditarik 
kesimpulan. Objek penelitian ini adalah 
lagu Identitas Wonomulyo.  
 Lokasi penelitian ini dilakukan di 
tempat latihan musik Tongling 
Pringgowulung dan tempat dimana 
dilaksanakannya Upacara Galungan, 
tepatnya di Dusun Wonomulyo, Desa 
Genilangit, Kecamatan Poncol, Kabupaten 
Magetan, Provinsi Jawa Timur. Dalam 
penelitian ini peneliti akan melakukan 
wawancara tatap muka dengan Bapak 
Darsono dan Bapak Winarto serta para 
pemain Musik Tongling lainnya dan warga 
sekitar. Penelitian dilaksanakan selama 4 
bulan yaitu bulan Maret, April, Mei dan 
September 2024. 
 Sumber data penelitian adalah objek 
dari mana data tersebut dapat diperoleh. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampel transkrip 
wawancara dengan Bapak Darsono dan 
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Bapak Winarto selaku pelaku seni musik 
Tongling Pringgowulung Wonomulyo 
Magetan yang kemudian menjadi data 
lisan. Peneliti juga menggunakan data 
terkait seperti dokumen audio dan video 
pada saat lagu Identitas Wonomulyo 25 
dimainkan menggunakan Musik Tongling 
pada saat Upacara Galungan dilaksanakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Lagu Identitas Wonomulyo 

 Dalam memainkan lagu ini pemain 
harus mengerti tangga nada yang digunakan 
sebelum memainkan sebuah karya musik. 
Pada komposisi lagu Identitas Wonomulyo 
ini tangga nada yang dipakai adalah tangga 
nada laras pelog pathet nem yaitu 
Penunggal dengan angka siji disingkat ji 
dengan simbol 1, Gulu dengan angka loro 
disingkat ro dengan simbol 2, Dada dengan 
angka telu disingkat lu dengan simbol 3, 
Pelog dengan angka papat disingkat pat 
dengan simbol 4, Lima dengan angka lima 
dingkat ma dengan simbol 5, Nem dengan 
angka enem disingkat nem dengan simbol 
6, Barang dengan angka pitu singkat pi 
dengan simbol 7. Pemain khususnya 
pemain suling bambu dan vokal wajib 
mengusai laras pelog ini sebelum 
memainkan komposisi ini. Melatih teknik 
meniup dan penjarian bisa dimulai dari 
melakukan permainan suling bambu laras 
pelog 1 ketukan. Dari nada rendah ke nada 
tinggi, lalu nada tinggi ke nada rendah 
secara berurutan. Laras Pelog bisa dilihat 
pada Gambar. 

 
Gambar 1. Laras Pelog naik dan turun. 

 Lagu “Identitas Wonomulyo” memiliki 
48 gatra dan memiliki 4 sabetan (ketuk) 
disetiap gatranya. Mempunyai dua belas 
kalimat dengan pola kalimat ganjil sebagai 
kalimat tanya dan kalimat genap sebagai 
kalimat jawab. Setiap kalimat memuat 4 

gatra yang terdiri dari 4 sabetan (ketuk) 
disetiap gatranya, berikut adalah penjelasan 
masing masing kalimat beserta notasi angka 
dengan Laras Pelog Jawa. 

1. Padhang 1 
Padhang 1 merupakan Padhang 
(kalimat tanya) yang terdiri dari 4 gatra 
yang merupakan gatra ding kecil setiap 
gatranya terdiri dari 4 sabetan (ketuk), 
pengambilan nilai ketuknya banyak 
yang serupa dengan kalimat lain 
perbedaannya hanya pada pengambilan 
nadanya saja. Hal ini dapat dilihat pada 
ilustrasi di bawah ini: 

 
Gambar 2. Padhang 1 

2. Ulihan 1 
Ulihan 1 merupakan Ulihan 
(kalimat jawab) dari padhang 1 
yang terdiri dari 4 gatra yang 
merupakan gatra ding kecil setiap 
gatranya terdiri dari 4 sabetan 
(ketuk), pengambilan nilai ketuknya 
serupa dengan padhang 1 
perbedaannya hanya pada 
pengambilan nadanya saja. Hal ini 
dapat dilihat pada ilustrasi di bawah 
ini:  

 
Gambar 3. Ulihan 1 

3. Padhang 2 
Padhang 2 merupakan Padhang 
(kalimat tanya) yang terdiri dari 4 
gatra yang merupakan gatra ding 
kecil setiap gatranya terdiri dari 4 
sabetan (ketuk), pengambilan nada 
dan nilai ketuknya serupa dengan 
padhang 1 perbedaannya hanya 
pada liriknya saja saja. Hal ini dapat 
dilihat pada ilustrasi di bawah ini:
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Gambar 4. Padhang 2 

 

 

4. Ulihan 2 
Ulihan 2 merupakan Ulihan 
(kalimat jawab) dari padhang 2 
yang terdiri dari 4 gatra yang 
merupakan gatra dong kecil setiap 
gatranya terdiri dari 4 sabetan 
(Ketuk), terdapat variasi dari 
pengambilan nada dan nilai 
ketuknya dan pada gatra ke 4 
terdapat fill dari semua Instrument 
Musik Tongling dan tiupan seruling 
sebagai jembatan menuju ke 
kalimat berikutnya. Hal ini dapat 
dilihat pada ilustrasi di bawah ini: 

 
Gambar 5. Ulihan 2 

5. Padhang 3 
Padhang 3 merupakan Padhang 
(kalimat tanya) yang terdiri dari 4 
gatra yang merupakan gatra dong 
kecil setiap gatranya terdiri dari 4 
sabetan (ketuk), terdapat banyak 
variasi dan perbedaan pada 
pengambilan nada dan nilai 
ketuknya dibanding padhang 
/ulihan sebelumnya. Hal ini dapat 
dilihat pada ilustrasi di bawah ini: 

 
Gambar 6. Padhang 3 

6. Ulihan 3 
Ulihan 3 merupakan Ulihan 
(kalimat jawab) dari padhang 3 
yang terdiri dari 4 gatra yang 
merupakan gatra dong kecil setiap 
gatranya terdiri dari 4 sabetan 

(ketuk), pengambilan nilai ketuknya 
serupa dengan padhang 1, ulihan 1 
dan padhang 2 perbedaannya ada 
pada pengambilan nada dan liriknya 
saja. Hal ini dapat dilihat pada 
ilustrasi di bawah ini: 

 
Gambar 7. Ulihan 3 

7. Padhang 4 
Padhang 4 merupakan Padhang 
(kalimat tanya) yang terdiri dari 4 
gatra yang merupakan gatra ding 
besar setiap gatranya terdiri dari 4 
sabetan (ketuk), pengambilan nada 
dan nilai ketuknya serupa dengan 
padhang 1 dan 2 perbedaannya 
hanya pada liriknya saja saja. Hal 
ini dapat dilihat pada ilustrasi di 
bawah ini: 

 
Gambar 8. Padhang 4 

8. Ulihan 4 
Ulihan 4 merupakan Ulihan 
(kalimat jawab) dari padhang 4 
yang terdiri dari 4 gatra yang 
merupakan gatra ding besar setiap 
gatranya terdiri dari 4 sabetan 
(ketuk), pengambilan nada dan nilai 
ketuknya serupa dengan ulihan 2 
perbedaannya hanya pada liriknya 
saja saja dan pada bagian ini 
terdapat fill lagi pada gatra ke 4 
sebagai jembatan menuju padhang 
selanjutnya sama seperti pada 
ulihan 2. Hal ini dapat dilihat pada 
ilustrasi di bawah ini: 

 
Gambar 9. Ulihan 4
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9. Padhang 5 
Padhang 5 merupakan Padhang 
(kalimat tanya) yang terdiri dari 4 
gatra yang merupakan gatra ding 
besar setiap gatranya terdiri dari 4 
sabetan (ketuk), pengambilan nada 
dan nilai ketuknya serupa dengan 
padhang 3 perbedaannya hanya 
pada liriknya saja saja. Hal ini dapat 
dilihat pada ilustrasi di bawah ini: 

 
Gambar 10. Padhang 5 

10. Ulihan 5 
Ulihan 5 merupakan Ulihan 
(kalimat jawab) dari padhang 5 
yang terdiri dari 4 gatra yang 
merupakan gatra dong besar setiap 
gatranya terdiri dari 4 sabetan 
(ketuk), pengambilan nada dan nilai 
ketuknya serupa dengan ulihan 3 
perbedaannya hanya ada pada 
liriknya saja. Hal ini dapat dilihat 
pada ilustrasi di bawah ini: 

 
Gambar 11. Ulihan 5 

11. Padhang 6 
Padhang 6 merupakan Padhang 
(kalimat tanya) yang terdiri dari 4 
gatra yang merupakan gatra dong 
besar setiap gatranya terdiri dari 4 
sabetan (ketuk), pengambilan nada 
dan nilai ketuknya serupa dengan 

padhang 1, 2 dan 4 perbedaannya 
hanya pada liriknya saja saja. Hal 
ini dapat dilihat pada ilustrasi di 
bawah ini: 

 
Gambar 12. Padhang 6 

12. Ulihan 6 
Ulihan 6 merupakan Ulihan 
(kalimat jawab) dari padhang 6 
yang terdiri dari 4 gatra yang 
merupakan gatra dong besar setiap 
gatranya terdiri dari 4 sabetan 
(Ketuk), Pengambilan nada dan 
nilai ketuknya serupa dengan ulihan 
2 perbedaannya ada pada lirik dan 
akhir lagu pada gatra ke 3 dan 4 
tempo lagu ini melambat sebagai 
pertanda dari berakhirnya lagu. Hal 
ini dapat dilihat pada ilustrasi di 
bawah ini: 

 
Gambar 13. Ulihan 6 

13. Pola Ritme 
Pada Upacara Galungan Lagu 
Identitas Wonomulyo wajib 
dimainkan dengan iringan Musik 
Tongling sebagai wujud dari 
spiritualitas dan kesakralan lagu 
tersebut di Wonomulyo Magetan 
pola ritme dari setiap Instrument 
Musik Tongling yang dimainkan 
sangatlah bervariasi. Hal ini dapat 
dilihat dari gambar dibawah ini:
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Gambar 14. Transkripsi Notasi 

Pola Ritme Lagu Identitas 
Wonomulyo oleh Fikriy 

B. Penyajian Lagu Identitas 
Wonomulyo 

 Lagu Identitas Wonomulyo Ciptaan 
Bapak Darsono ini merupakan lagu yang 
sakral serta digunakan dalam ritual Upacara 
Adat Galungan Wonomulyo. Diciptakan 
pada tahun 1984 oleh Waldjinah dan Pak 
Darsono. Bapak Darsono merupakan 
sesepuh dari Kesenian Musik Khas 
Wonomulyo Tongling yang merupakan 
musik pengiring wajib dari lagu Identitas 
Wonomulyo pada Upacara Galungan. Lagu 
ini lebih dikenal sebagai suatu simbol atau 
Identitas dari Dusun Wonomulyo sendiri 
yang sangat dilestarikan oleh Masyarakat 
setempat. 
 Lagu Identitas Wonomulyo merupakan 
lagu yang disajikan dengan musik 
tradisional daerah Wonomulyo yaitu Musik 
Tongling. Dalam sajian lagu secara 
keseluruhan, Ada kajian mengenai bentuk 
pertunjukan lagu Identitas Wonomulyo 
yang meliputi banyak faktor seperti jumlah 
pemusik, lokasi, formasi dan waktu 
pertunjukan. Jumlah pemain Musik 
Tongling yang mengiringi jalannya 

Upacara Galungan berjumlah 10 orang 
pemain yang terdiri dari kentong bonang 
yang dimainkan oleh Bapak Suyanto, 
kentong penerus dimainkan oleh Bapak 
Agus, kentong imbalji dimainkan oleh 
Bapak Tulus, kentong imbalro dimainkan 
oleh Bapak Gimin, kentong tir dimainkan 
oleh Bapak Asmanindra, Angklung 1 
dimainkan oleh Bapak Padi, Angklung 2 
dimainkan oleh Bapak Pono, Gitar Ret 
dimainkan oleh Mbah Darsono, 
Seruling+Vokal dimainkan oleh Bapak 
Supono, Kendang Ciblon dimainkan oleh 
Bapak Hariyanto. Salah satu pemain 
memegang 2 Instrumen. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan jumlah pemain musik 
Tongling umumnya sekitar 10-11 pemain 
tergantung dengan kondisi.  

 
Gambar 15. Barisan para pemain Musik 
Tongling dalam Upacara Galungan sesi 
pertama yang berjumlah 10-11 orang 

 Tempat pementasan Lagu Identitas 
Wonomulyo ada 2 tempat sesuai dengan 
sesinya, sesi pertama Lagu Identitas 
Wonomulyo dimainkan dijalan menuju ke 
Makam Ki Hajar Wonokoso dengan 
berjalan kaki dan sesi kedua dimainkan 
disamping tangga dekat dengan Makam Ki 
Hajar Wonokoso dengan diam ditempat 
(tidak berjalan kaki lagi). Maka dari itu, 
penonton bisa menyaksikan acara tersebut 
dengan penuh perhatian.
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Gambar 16. Para pemain Musik Tongling 

dalam Upacara Galungan sesi ke 2  

 Waktu pertunjukan lagu Identitas 
Wonomulyo ditentukan sesuai kapan 
Upacara Galungan dilaksanakan yaitu 7 
bulan sekali dan bertepatan pada Wuku 
Galungan pada penanggalan Jawa atau jika 
ada acara lain seperti hajatan ditentukan 
dari pemilik hajat. Namun lagu Identitas 
Wonomulyo pada umumnya dipergelarkan 
pada Upacara adat Galungan Wonomulyo 
di Desa Genilangit Dusun Wonomulyo 
yang dilaksanakan pada malam hari. 
 Penyajian diawali dengan dimulainya 
Upacara Galungan yaitu prosesi arak-
arakan gunungan sesaji hasil bumi menuju 
ke Makam Ki Hajar Wonokoso Lagu 
Identitas Wonomulyo mulai dimainkan, 
Grup Musik Tongling Pringgowulung 
berada pada barisan ke empat yaitu setelah 
barisan pembawa bunga ziarah, gunungan 
sesaji hasil bumi dan jajaran perangkat 
Desa. 

 
Gambar 17. Barisan para pembawa 

Gunungan Sesaji dalam Upacara Galungan   

 Sebelum masuk intro ada selingan 
suling terlebih dahulu. Musik iringan 
dibuka dengan permainan Kentongan dan 
Kendang Ciblon. Dilanjut memasuki bait 
pertama lagu dinyanyikan oleh satu 
penyanyi setiap sambungan bait satu 
dengan lainnya selalu diberi fill sebagai 
sambungan dari bait satu ke bait lainnya. 
Iringan ritme lagu ini relatif sama dari awal 
hingga akhir lagu. 
 Setelah sampai didekat Makam Ki 
Hajar Wonokoso para pemain Musik 
Tongling memecah barisan menjadi 2 
bagian yaitu sisi kanan dan kiri kemudian 
berdiri disamping tangga didekat Makam 
Ki Hajar Wonokoso, Lagu Identitas tetap 
dimainkan 1 putaran hingga penabuh 
Kendang Ciblon memberi isyarat berhenti 
dengan memperlambat tempo yang 
menandakan lagu telah berakhir.
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Gambar 18. Barisan pemain Musik 

Tongling memecah barisan menjadi 2 
bagian yaitu kiri dan kanan pada Upacara 

Galungan sesi ke 2 

KESIMPULAN 
 Kajian terhadap Eksistensi Lagu 
Identitas Wonomulyo di Wonomulyo 
Magetan, merupakan hasil observasi dan 
wawancara di Dusun Wonomulyo. 
Pentingnya lagu Identitas Wonomulyo 
sebagai ungkapan rasa syukur, 
kegembiraan, kekeluargaan, serta sebagai 
media penyampaian pesan adat masyarakat 
dusun Wonomulyo. Dan dijadikan sebagai 
sarana untuk legitimasi kelangsungan 
tradisi masyarakat Dusun Wonomulyo 
melalui berbagai acara khususnya Upacara 
Adat Galungan. Oleh sebab itu, sangat 
menarik untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan metode kualitatif 
untuk memperoleh data mengenai Bentuk 
Lagu Identitas Wonomulyo dan Bentuk 
Penyajiannya. Lagu identitas Wonomulyo 
merupakan lagu yang ditampilkan dengan 
musik tradisional daerah Wonomulyo yaitu 
Musik Tongling. Keseluruhan lagu 
dibawakan secara ritmis dan melodis 
dengan menggunakan 11 jenis alat musik 
(ensemble) yang berbeda. Instrumen musik 
yang ditampilkan dalam Musik Tongling 
adalah: Kentong Imbalji dan Kentong 
Imbalro, Kentong Bonang dan Kentong 
Penerus, Kentong Tir, Kentong Bass 
Bunbung (Gong Sebul), Kendang Ciblon, 
Saron Bambu, Gitar Ret, Suling, dan 
Angklung. Seluruh karya ini memiliki 48 

gatra dan memiliki 4 ketuk disetiap 
gatranya. Tangga nada yang digunakan 
adalah Laras Pelog. Lagu “Identitas 
Wonomulyo” mempunyai 12 kalimat yang 
masing-masing dari kalimat itu memuat 4 
gatra dan terbagi menjadi 12 kalimat yaitu 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12. Kalimat 
bernomor ganjil merupakan kalimat tanya 
dan kalimat bernomor genap merupakan 
kalimat jawab. Ritme yang digunakan 
dalam karya ini adalah ketukan 
berkecepatan sedang. Dalam Penyajian 
Lagu Identitas Wonomulyo dalam Upacara 
Galungan terdapat 2 sesi yaitu sesi pertama 
arak-arakan dengan berjalan kaki sambil 
memainkan Lagu tersebut hingga sampai 
pada Makam Ki Hajar Wonokoso, 
Kemudian pada sesi 2 setelah sampai di 
Makam Ki Hajar Wonokoso pemain Musik 
Tongling memecah barisan menjadi 2 
bagian yaitu kanan dan kiri dengan tetap 
memainkan Lagu Identitas Wonomulyo 1 
putaran lagi hingga selesai kemudian 
dilanjutkan dengan prosesi pembacaan doa 
dan ziarah. Karya ini mempunyai suasana 
yang membahagiakan dan mengasyikkan, 
demikian komentar salah satu pembicara. 
Menurut Winarto, “lagu ini mempunyai 
perasaan yang bersemangat, 
menyenangkan, bahagia”. Fungsi 
Penyajian Lagu Identitas Wonomulyo yang 
diiringi oleh musik Tongling di 
Wonomulyo, Genilangit, Poncol, Magetan 
adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Lagu Identitas Wonomulyo 

sebagai pengiring berbagai acara 
khususnya Upacara adat Galungan. 

2. Fungsi Lagu Identitas Wonomulyo 
sebagai hiburan. 

3. Fungsi sebagai metode komunikasi. 
4. Fungsi sebagai kelestarian cerita tutur 

Sejarah berdirinya dusun Wonomulyo 
Magetan. 

 Masyarakat Wonomulyo diharapkan 
mampu menjaga dan melestarikan kesenian 
dan tradisi peninggalan nenek moyang. 
Selain itu, Tongling diharapkan lebih 
kreatif dalam bermusik. Hal ini harus 
dilakukan agar musik Tongling dan Lagu 
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Identitas Wonomulyo dapat dikenal dunia 
luar di kemudian hari. dan perlu diingat 
bahwa agar grup musik Tongling dapat 
terus berkembang, perlu adanya dukungan 
terutama dari pemerintah. Dengan 
dukungan pemerintah daerah, musik 
Tongling semakin populer di berbagai 
daerah. Kami berharap artikel ini dapat 
memberi motivasi peneliti selanjutnya 
untuk melakukan penelitian lanjut. 
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